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SAMBUTAN

DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

Program Pendidikan Profesi Guru—selanjutnya disebut PPG—
memiliki tujuan untuk menghasilkan guru-guru profesional. Guru
profesional adalah guru yang memiliki seperangkat kompetensi meliputi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Melalui gru-guru
professional ini diharapkan proses pendidikan di madrasah dan sekolah
dapat berjalan secara inovatif dan bermakna, sehingga peserta didik tidak
hanya dapat memperoleh pengetahuan teoritik semata, tapi juga memiliki
kemampuan dalam mengaktualisasikan pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui tangan-tangan guru professional ini, ekosistem
pendidikan di madrasah dan sekolah dapat mendukung tumbuh kembang
peserta didik secara optimal sesuai dengan amanat konstitusi.

Penulisan modul pembelajaran PPG ini menambah koleksi karya
yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama RI. Aktifitas ini juga menunjukkan bahwa kita sebagai regulator
dan juga sebagai instansi pembina para guru agama dapat mengambil
peran dalam penyediaan sumber belajar bagi masyarakat.

Keberadaan Modul PPG ini sangat penting karena menjadi salah
satu sumber belajar mahasiswa PPG di Kementerian Agama RI. Melalui
modul ini para mahasiswa Program PPG dapat melakukan reskilling
(melatih kembali) atau bahkan upskilling (meningkatkan kemampuan)
sehingga memenuhi syarat untuk menjadi guru profesional.

Saya menyampaikan terimakasih kepada seluruh pihak yang terlibat
dalam penyusunan dan penyuntingan Modul PPG di lingkungan
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam. Semoga Modul PPG ini bermanfaat
bagi Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK) dan dapat
digunakan sebagai rujukan bagi dosen dan mahasiswa Program PPG di
lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam.

Jakarta, Mei 2023
Direktur Jenderal,

ttd

Muhammad Ali Ramdhani




SAMBUTAN
PANITIA NASIONAL PPG DALAM JABATAN
KEMENTERIAN AGAMA RI

Kualitas penyelenggaraan sebuah pendidikan berkaitan erat dengan
ketersediaan bahan ajar atau sumber belajar. Sebuah proses pendidikan
juga akan terlihat maksimal hasilnya jika didasari dengan ketercukupan
dalam mengakses referensi. Begitulah kira-kira yang dapat dijadikan alasan
mengapa Direktorat Jenderal pendidikan Islam berkepentingan untuk
menyediakan modul Pendidikan Profesi Guru.

Sebagian besar masyarakat mengetahui bahwa peraturan
perundang-undang memang mengamanatkan bahwa guru sebagai
pendidik wajib tersertifikasi, disamping harus sudah memenuhi
kualifikasi, memiliki kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan nasional. Sertifikat pendidik
diperoleh melalui mekanisme pendidikan profesi. Pendidikan profesi juga
sekaligus juga menjadi media meningkatkan kompetensi. Kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan.

Sejak tahun 2017, proses sertifikasi guru tidak lagi ditempuh melalui
jalur Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG). Seluruh guru
diwajibkan mengikuti sertifikasi melalui jalur pendidikan profesi, yang
selanjutnya dikenal dengan istilah pendidikan profesi guru—disingkat
PPG.

Untuk mendukung pelaksanaan PPG ini, sumber belajar seperti
halnya modul-modul untuk pengayaan kompetensi professional dan
pedagogik serta perangkat pembelajaran harus disediakan.

Jumlah keseluruhan modul yang dibutuhkan untuk penguatan
konten keagamaan pada guru PAI dan madrasah sebanyak 48 (empatpuluh
delapan) dari 8 (delapan) mata pelajaran, yakni; PAI, Figh, Quran-Hadis,
Akidah Akhlak, SKI, Bahasa Arab, Guru Kelas MI dan Guru Kelas RA.
Dalam setiap mata pelajaran disediakan 6 modul. Keberadaan 6 (enam)
modul tersebut menggambarkan ketuntasan kajian setiap mapel.

Saya menyampaikan terima kasih kepada para pihak yang
membantu dalam penyelesaian modul, termasuk bagi para penyunting
yang memeriksa dan mengoreksi beberapa kesalahan kecil dalam modul-
modul tersebut yang tentu perlu masukan dan saran untuk perbaikan yang
lebih baik pada edisi berikutnya.




Kita semua berharap semua modul tersebut dapat mewakili
keseluruhan materi yang dibutuhkan dan dapat memberikan manfaat bagi

para mahasiswa peserta PPG.
Jakarta, Mei 2023

ttd

Ahmad Zainul Hamdi
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A. Peta Konsep

B. Rasional

PENDAHULUAN
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C. Deskripsi Singkat

Dalam Modul ini, Anda kami ajak untuk mempelajari ilmu nahwu

atau gramatika dalam bahasa Arab. Selaras dengan kompetensi dasar

yang perlu dimiliki oleh guru bahasa Arab untuk MI, MTs, dan MA,

modul ini bertujuan agar Anda memiliki kompetensi yang berkaitan

dengan struktur kalimat dalam bahasa Arab dan fungsi-fungsi sintaksis

kata, termasuk perubahan bentuk akhir kata akibat perbedaan fungsi

sintaksis tersebut. Secara rinci, setelah mempelajari materi dalam

modul ini, diharapkan Anda dapat:

1. Mengidentifikasi konsep ilmu nahwu (gramatika bahasa Arab) dan

pola kalimat dasar dalam bahasa Arab.

i
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2. Mengidentifikasi jumlah fi’liyyah atau struktur kalimat yang terdiri
atas fi'il + fa’il dan atau fi'il + fa'il + maful bih dengan tepat
berdasarkan ciri-cirinya.

3. Mengidentifikasi jumlah ismiyyah atau struktur kalimat yang terdiri
atas mubtada + khabar dengan tepat berdasarkan ciri-cirinya.

4. Mengidentifikasi struktur idhafah dengan tepat berdasarkan ciri-
cirinya.

D. Relevansi

Bahasa Arab di Indonesia merupakan bahasa asing dan bahasa
agama yang harus diajarkan sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa yang
baku atau terstandar, khususnya dalam bidang linguistik (‘ilmu al-
lughah). Kaidah-kaidah yang harus dikuasai oleh guru bahasa Arab
berkaitan dengan ilmu sharf, ilmu nahwu, dan ilmu balaghah.

IImu nahwu ialah ilmu yang membahas tentang aneka struktur
kalimat dalam bahasa Arab, fungsi-fungsi kata di dalam struktur
tersebut, dan perubahan yang terjadi pada kata akibat perbedaan
fungsinya dalam struktur/kalimat. Ilmu nahwu termasuk bidang ilmu
yang harus dikuasai oleh para guru bahasa Arab. Artinya, guru bahasa
Arab harus mampu mengenali dan memahami dengan baik berbagai
macam struktur kalimat bahasa Arab.

Dalam mengajarkan bahasa Arab, para guru bahasa Arab di
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan
Madrasah Aliyah (MA), serta juga di SMA/SMK, dituntut minimal
menguasai ilmu nahwu, khususnya struktur kalimat sederhana, yaitu:
pola kalimat dasar dalam bahasa Arab, jumlah fi'liyyah atau struktur
kalimat yang terdiri atas fi'il + fa’il dan atau fi'il + fa’il + maf'ul bih, jumlah
ismiyyah atau struktur kalimat yang terdiri atas mubtada + khabar, dan
struktur idhafah. Dengan mempelajari materi modul ini, diharapkan
Anda lebih mengenal struktur kalimat dasar dalam bahasa Arab serta
ciri-cirinya.

Petunjuk Belajar

Agar Anda dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan, Anda dapat mengikuti petunjuk
berikut.

1. Bacalah secara cermat tujuan belajar yang hendak dicapai.




Pelajari contoh yang tersedia.

Cermati materi ilmu nahwu (struktur kalimat dasar) ini dengan
memberi tanda-tanda khusus pada bagian yang menurut Anda
sangat penting.

Lihatlah glosarium yang terletak di bagian akhir tulisan ini, apabila
menemukan istilah-istilah khusus yang kurang Anda pahami.

Kerjakan latihan dengan baik, untuk memperlancar pemahaman
Anda.

Setelah Anda mempersiapkan segala peralatan yang diperlukan,

mulailah membaca modul ini secara teliti dan berurutan.

xi




KEGIATAN BELAJAR 1
MARFUATUL ASMA’

. Capaian Pembelajaran Mata Kegiatan
Mengidentifikasi konsep MARFU’ATUL ASMA’;
Subcapaian Pembelajaran Mata Kegiatan

1. Menemukenali konsep MARFU'ATUL ASMA’;
2. Menerapkan MARFU’ATUL ASMA’.

. Pokok-Pokok Materi

1. Pengertian Marfu’atul Asma’;

2. Macam-macam Marfu’atul Asma’.

. Uraian Materi

1. Pengertian Marfu’atul Asma’

Marfu’atul asma’ adalah kumpulan isim yang berada dalam
kondisi marfu’. Penyebab marfu'nya adalah dikarenakan adanya

‘amil yang mempengarubhi isim tersebut.

2. Macam-macam Marfu’atul Asma’

OIS - s copig sl calel 208 o A O gmiall 5 (Jelil 1 s ddaan cle i yall
A Ay oadaall g ol 1eladl Rag )l s 5 s yall A 5 el a5 — ) - ud s cles 53l
3l

Ada 7 macam marfu’atul asma’”: fa’il, na’ibul fa’il, mubtada, khabar,

isim kaana dan saudaranya, khabar inna dan saudaranya, dan ta’bi,

yaitu na’at, ‘athaf, tawkid, dan badal.

a. Fa’il

Fa’il adalah isim marfu’” yang terletak setelah fi'il ma’lum
yang menunjukkan makna pelaku atau yang mengalami suatu

tindakan, contoh:

i Gle Gy (Alf telah memukul anjing.)

G0 Ak LI (Muhammad sedang menulis pelajaran.)

Ketentuan-Ketentuan Fa'il:

1) Fa’il adalah isim yang marfu’, contoh: 1354 33 5ia (Zaid
menolong Muhammad); kata 33 berfungsi sebagai fa'il

v
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karena ia isim yang marfu’, sedangkan 132ss bukan sebagai
fa’il karena ia isim yang manshub. 33 J) S5 5 Ca3 (Laki-laki
itu pergi ke pasar); kata J3 3l berfungsi sebagai fai'il karena

ia isim yang marfu’, sedangkan kata (3 bukan sebagai fa'il
karena ia majrur.

Fa’il harus terletak setelah fi'il. Apabila ada isim marfu’ yang
terletak di depan atau sebelum fi"il maka ia tidak berfungsi
sebagai fail, contoh: «)3 L& 3a4 (Muhammad sedang
menulis pelajaran). Kata %34 tidak berfungsi sebagai fa'il
karena terletak di depan atau sebelum fi'il; ia berfungsi
sebagai mubtada. Fa’il-nya berupa dhamir mustatir yang
terdapat pada fi'il &% yang tagdir-nya adalah sh.

Fi’il yang mendahului fa’il adalah fi'il ma’lum. Apabila fi'il
yang mendahuluinya adalah fi’il majhul, maka isim mar’fu’
setelahnya tidak berfungsi sebagai fa'il, tetapi na’ibul-fa’il.
Contoh: e &= (Ali dipukul); kata e tidak berfungsi
sebagai fa'il karena fiil yang mendahuluinya adalah fi'il
majhul.

Fi'il yang dipakai harus selalu dalam bentuk mufrad,
contoh: (=53 aliall S (Muslim itu menulis pelajaran),

ool gl S (Dua orang muslim itu menulis pelajaran),
ool Gl G (Orang-orang muslim  itu  menulis
pelajaran).

Jika fa’il-nya mudzakkar, maka fi'il-nya mufrad mudzakkar.
Apabila fa’il-nya mu’annats, fi'il-nya mufrad mu’annats.
Contoh:

(oAl 3224 & y%) Muhammad telah minum susu.

(ol e 6 ) Maryam telah minum susu.

(uﬂ‘ 2aas i) Muhammad sedang minum susu.

(uﬁ!\ m = <) Maryam sedang minum susu.

b. Na’ibul Fa’il

Na’ibul fa’il adalah isim marfu’ yang terletak setelah fi'il

majhul untuk menunjukkan sesuatu yang dikenai pekerjaan.

Contoh:




&l & ,yla (Anjing itu telah dipukul)

& A &K (Pelajaran sedang ditulis)

Ketentuan-ketentuan na’ibul fa’il

1) Na’ibul fa’il merupakan isim marfu’. Asal dari na’ibul fa’il
adalah obyek (maful bih) yang mempunyai i'rab nashab.
Ketika fa'il-nya dihapus, maf ul bih menggantikan posisi fa'il
yang mempunyai i rab rofa’.
Contoh: 13as 1) H2ai (Zaid menolong Muhammad);
Ketika fa’il-nya dihapus, menjadi: 334 jai (Muhammad
ditolong).

2) Na’ibul fa’il harus terletak setelah fi'il. Apabila ada isim
marfu’ yang terletak sebelum fi'il, maka ia bukan na’ibul

fa’il.

Contoh: »=i 334 (Muhammad ditolong); kata %4 tidak
berfungsi sebagai na’ibul fa’il karena ia terletak sebelum fi"il.
Na'ibul fa’il-nya berupa dhamir mustatir yang terdapat pada
fi'il »=iyang taqdir-nya adalah sh.

3) Fi'il yang dipakai adalah fi'il majhul
Contoh: 58l 324 #53 (Muhammad menyembelih sapi). Kata
%as tidak berfungsi sebagai na’ibul fa’il karena fi'il yang
dipakai bukan fi'il majhul.

4) Fi’il yang digunakan harus selalu dalam bentuk mufrad.
Contoh:

380 J$ (Orang Kafir itu telah dibunuh)
o380 U8 (Dua orang kafir itu telah dibunuh)
03580 3% (Orang-orang kafir itu telah dibunuh)

5) Jika na’ibul fa'il-nya mudzakkar, fi'il-nya mufrad mudzakkar.
Apabila na’ibul fail-nya muannats, fi'il-nya mufrad mu’annats.
Contoh:

(582 ) — (oo L2332
(34 &) = (0 0t
6) Apabila susunan sebelum fa’il-nya dihapus mepunyai dua

maf'ul bih (obyek), maka setelah fa'il-nya dihapus, maf ul bih

', !
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pertama menjadi na’ibul fa’il sedangkan maful bih kedua

tetap manshub sebagai maf ul bih.
Contoh:

Ll jall a4 74 (Muhammad memberi orang fakir itu
makanan)

Ketika fa’il-nya dihapus, fi'il-nya harus diubah menjadi
bentuk majhul. Kemudian, maf'ul bih pertama () berubah
menjadi na’ibul fa’il sehingga i’rab-nya menjadi rafa’.
Adapun maful bih kedua (Wsk) tetap manshub sebagai
maf'ul bih. Susunan kalimatnya menjadi Wk &l 734 (Orang
fakir itu diberi makanan)

Catatan Na’ibul Fa'il:

1) Ketentuan na’ibul fa’il mirip dengan ketentuan yang ada
pada fa'il.

2) Na’ibul fa’il tidak harus terletak secara langsung di
belakang fi’il-nya.
Contoh:
G @k 3 Gai (Pencuri itu ditangkap di jalan)

3) Apabila na’ibul fa’il tidak terletak secara langsung di

belakang fi'il-nya, maka untuk na’ibul fa’il yang mu’annats,
fi'il-nya boleh mufrad muannats atau mufrad mudzakkar.

Contoh:

5% Jiadll 3 &5l (Maryam ditolong di dalam kelas) atau
55 Jiadll 3 i (Maryam ditolong di dalam kelas)

Apabila na’ibul fa’il-nya berupa jamak taksir, maka fi"il-nya
boleh berbentuk mufrad mudzakkar atau mufrad muannats.
Contoh:

59 Qi (Para ustadz ditanya) atau S55d) &I (Para ustad
ditanya)

Terkadang, na’ibul fa'il berupa isim mabni

Contoh:

ool Gou Y Gad (Telah ditangkap orang yang mencuri

uang)




2 W38

&l 1% &8 (Pintu ini dibuka)

50 38 (Orang kafir itu dibunuh)
&8 (Orang itu dinikahi)

133 %= (Mereka dipukul)
Mubtada’ dan Khabar

Mubtada’ adalah isim marfu’ yang biasanya terdapat di

awal kalimat (Subyek).

Khabar adalah sesuatu yang dapat menyempurnakan

makna mubtada’ (Predikat).
Contoh:

&l 3384 (Muhammad adalah seorang dokter)

Gy 38 (Ustadz itu sakit)

Ketentuan-ketentuan Mubtada’ dan khabar

1)

Mubtada” dan khabar merupakan isim-isim marfu’

Contoh:

155 M50 (Anak itu rajin)

sl &3 (Bapakmu adalah orang yang pandai)

O =l (Hakim itu adil)

Mubtada” dan khabar harus selalu sesuai dari sisi
bilangannya.

Contoh:

ks il (Seorang muslim itu hadir)

o =la galidll (Dua orang muslim itu hadir)

O3pala 33kl (Orang-orang muslim itu hadir)

Mubtada” dan khabar harus selalu sesuai dari sisi jenisnya.
Contoh:

s ALl (Orang muslim itu sholeh)

falis alidl) (Orang muslimah itu sholihah)

O33ia 3 3al (Para lelaki mu'min itu orang yang

bersungguh-sungguh)




&i3gias Glieiall (Para perempuan mu’min itu orang yang

bersungguh-sungguh)

Macam-Macam Mubtada’

1)

Mubtada’ yang berupa isim murab
Contoh:
gle 41 (Allah Maha Mengetahui)

o3¢ias U5l (Dua anak laki-laki itu orang yang bersungguh-
sungguh)

dae 52 (Umar adalah seorang yang adil)
Mubtada’ yang berupa isim mabni

Contoh:

B2 LK 1% (Buku ini baru)

x4 3 (Dia seorang yang bersungguh-sungguh)

&l Ul (Saya seorang mahasiswa)

Macam-Macam Khabar

1)

Khabar Mufrad

Khabar mufrad adalah khabar yang bukan berupa jumlah
maupun syibhul jumlah.

Contoh:

Hala Jal (Seorang pekerja itu hadir)
Uraa Sulll (Dua orang pekerja itu hadir)
G3ala QUK (Para pekerja itu hadir)
Khabar Murakkab

Khabar murakkab adalah khabar yang berupa jumlah atau
syibhul jumlah.

a) Khabar yang berupa jumlah
*  Jumlah Ismiyah
Contoh: Zaa &S 50 (Anak laki-laki itu bukunya
baru)

Sala 534 330 (Anak laki-laki itu, bapaknya hadir)
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Sima gl 420M (Sekolah itu, pengajarnya telah
hadir)

*  Jumlah Fi’liyah

Contoh: &3 »=a Y50 (Anak itu telah hadir
bapaknya)

Jas il (Seorang pengajar itu telah hadir)
55%a G303l (Para pengajar itu telah hadir)
b) Khabar yang berupa syibhul jumlah

*  Jar dan Majrur
Contoh: ¢l 8 3224 (Muhammad di dalam rumah)
A e L (Buku itu di atas meja)

*  Dhorof dan Mudhof ilaih
Contoh: ¢l sl 3324 (Muhammad di depan rumah)
Rl @23 8% (Kucing itu di bawah meja)

d. Isim Kaana dan Saudarinya

Isim Kaana dan saudari-saudarinya merupakan fi'il-fi’il
yang masuk pada susunan mubtada’ dan khabar sehingga me-
rafa’-kan mubtada” dan me-nashab-kan khabar.

Mubtada” yang telah di-rafa’-kan oleh kaana dan saudari-
saudarinya dikenal dengan Isim Kaana.

Khabar yang telah di-nashab-kan oleh kaana dan saudari-
saudarinya dikenal dengan Khabar Kaana

Contoh:
\’/it;"z,;bls:ﬂ"at;“z/; \;:!/ éf\!‘b&:;;\;biﬁ!‘
Isim Kaana (0\S o)

1) Isim Kaana yang berupa isim mu’rab

Contoh:
Al dnle &ak o Algh &
clalia Slaliall dg Giallia G3alall (8

2) Isim Kaana yang berupa isim mabni
Contoh:
s ish @ g e SEY) 15 58
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. :,,Sn 3 “,9315
Tashrif Kaana (08 L& yad)
Contoh:

Glas (8 ; 2las 54
Cpaliag UGS el W

Saudari-Saudari Kaana

1) <l — msl — Jim — alal — zalal (untuk menunjukkan waktu)
Contoh: Wl 451l & (Anak itu tidur di malam hari)

2) &4 (untuk penafian)
Contoh: S ¢a3l Gl (Kesuksesan itu tidaklah mudah)

3) Ji= (untuk menunjukkan terjadinya perubahan)

Contoh: G a4 jia (Muhammad telah menjadi seorang
pemuda)

4) 34 (Untuk menunjukkan jeda waktu)
Contoh: 15kas 23l a3 L £ %43 ¥ (Jangan keluar selama hari
masih hujan)

5) sl — & L — 78k - J) Lk (untuk menunjukkan adanya
kesinambungan)

Contoh: 1584 &l 013 & (Pencuri itu senantiasa membuat
resah)

& a g1
(Macam-Macam Khabar Kaana)
1) Khabar Kaana yang berbentuk mufrad, contoh:
|yala Jasdl 8

2) Khabar Kaana yang berbentuk murakkab, contoh:

500a &5kl & Taa 46 N5 &
R JPBU R VEC RS el 6 e &

Catatan Kana:




1) Apabila isim kaana berupa isim mu’rab, maka kaana selalu

dalam bentuk mufrad-nya walaupun isim kaana tersebut
berupa isim mutsanna atau jamak.

Contoh:
Giagiah Gkl U8 gt LA IS 158 il G

2) Apabila isim kaana berupa isim mabni yang berupa dhamir,

maka kaana di-tashrif sesuai dengan dhamir-nya.

Contoh:

Llid &5 ala W el R lalid b Glid (& 2l 5h

I'rob dari khabar kaana yang berbentuk murakkab adalah fii
mahalli nashbin (b Jaa (8
Khabar Inna dan saudaranya

Inna dan saudari-saudarinya merupakan huruf yang
masuk pada susunan mubtada’ dan khabar sehingga me-nashab-
kan mubtada dan me-rafa’-kan khabar.

Mubtada” yang telah di-nashab-kan oleh inna dan saudari-
saudarinya dikenal dengan Isim Inna.

Khabar yang telah di-rafa’-kan oleh inna dan saudari-
saudarinya dikenal dengan Khabar Inna.

Dengan demikian, istilahnya pun berubah, dari mubtada
menjadi isim inna dan khabar menjadi khabar inna.

Contoh:
283 4l () (Sesungguhnya Allah adalah Maha Bijaksana)
(Sh Uk ) (Sesungguhnya Ali adalah Anak yang cerdas)
S (adll &) (Sesungguhnya Agama ini mudah)

Perincian kalimat:
ASA G — asa
U O — Sk

3 Gl &) — 544 G

Saudara-Saudara Inna:

1) & «) = Untuk Taukid (Menguatkan sesuatu)




Contoh:

Gilall & @l &) (Sesungguhnya Allah bersama orang-orang
yang sabar)

el & Fall Gk (Ketahuilah sesungguhnya

pertolongan itu bersama kesabaran)

&i = Untuk berandai-andai

Contoh:

R | ] (Seandainya nilainya baik)

& = Untuk Tasybih (Menyerupakan)
Contoh:

Wl et Gls (Seakan-akan Umar adalah singa)

i = Untuk Menyatakan kebalikan dari kalimat
sebelumnya

Contoh:

s 451 s SIS (Kitab itu kecil tetapi berfaidah)
3l = Untuk pengharapan

Contoh:

s 330 Jal (Mudah-mudahan udaranya nyaman)
iall 280 ¥ = Untuk meniadakan jenis

Contoh:

¢l 8 345 Y (Tidak ada seorang lelaki pun di dalam rumah
itu)

Tashrif Isim Inna:

D)

Isim Inna terbagi dua, yang berupa isim mu’rab dan mabni.
Isim inna yang berupa isim murab

Contoh:

Sl 13334 & (Sesungguhnya Muhammad duduk)

Ui Jaiay) ¢ (Sesungguhnya Ujian itu mudah)

Bipala GEA ¢ (Sesungguhnya dua wanita itu hadir)
O3ad Ge D &) (Sesungguhnya para pemain itu bersungguh-
sungguh)
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2) Isim inna yang berupa isim mabni

Contoh:

A ) (Sesungguhnya dia [perempuan] berdiri)

S &) (Sesungguhnya kamu adalah seorang ustadz)
&k J) (Sesungguhnya aku adalah seorang pelajar)

Catatan Khabar Inna:

1)

2)

Untuk menentukan mana isim inna dan khabar-nya, terlebih
dahulu harus dicari mana mubtada dan khabar-nya,
sehingga apabila didapatkan khabar di depan atau mubtada
di belakang maka isim dan khabar inna juga menyesuaikan.

Contohnya adalah kalimat:

Ja5) il b (Di dalam rumah ada orang laki-laki itu.)

Kata <l 4 adalah khabar mugoddam (yang didahulukan),
sedangkan JA3  adalah mubtada muakhkhar (yang
diakhirkan). Apabila dimasuki (didahului) inna,
kalimatnya menjadi: Ja50 <l &),

Jika mubtada berbentuk dhamir maka isim inna
menyesuaikan,

Contoh: &34k 3 menjadi: &3l a¢)

Contoh lain: &S5 &l menjadi: &% &)

f. Attawabi lil-marfu’
Arti Tabi’

Tabi” adalah kata yang mengikuti hukum kata sebelumnya

ditinjau dari sisi i"'rab.

Contoh:
28 J4) ¢\5 (Seorang lelaki yang mulia telah datang);
W < 345 &5 (Aku telah melihat seorang lelaki yang mulia).

¢ 55l = Kata yang diikuti; &3 = Kata yang mengikuti
& & (Tawabi’)




o calall — cabe /cashag
= LS N K
SR Ry P
1) &l (Na’at)
Na'at adalah tabi” yang menyifati isim sebelumnya.
Na’at bisa disebut sifat.

Contoh:

dale 2 ¢\a (Seorang imam yang adil telah datang)
il Al L (Seorang muslimah yang shalihah
sedang shalat).

Ketentuan-Ketentuan Na’at:

a) Na’at harus mengikuti man'ut dari sisi
ma’rifah/nakirah-nya.
Contoh:
Sala &k 435 (Seorang mahasiswa yang pandai telah
kembeali)
el Sl aa (Seorang mahasiswa yang pandai itu
telah kembali)

b) Na'at harus mengikuti man’ut dari sisi ‘adad
(jumlah) nya.
Contoh: 3k & #25 (Seorang mahasiswa yang
pandai telah kembali)
o) 5ak (ks 425 (Dua orang mahasiswa yang pandai
telah kembali)
O3l 3k 225 (Para mahasiswa yang pandai telah
kembali).

c) Na'at harus mengikuti man’ut dari sisi nau’
(mudzakkar/mu’annats)-nya.

Contoh:

ala Qs &35 (Seorang mahasiswa yang pandai telah
kembali)
oale il 5 (Seorang mahasiswi yang pandai telah
kembali)

\ 4
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Catatan:

a) Apabila man’ut berupa isim jama’ noninsani ( ge>
Jile »&l) maka na’at-nya boleh berbentuk mufrad
muannats atau jama’ muannats.

Contoh:

el sl s (Gunung-gunung yang tinggi itu

meletus)

&l Juall @588 (Gunung-gunung yang tinggi itu

meletus)

b) Setiap jumlah (kalimat) yang terletak setelah isim
nakirah dianggap sebagai na’at (sifat).

Contoh: 3& Jae 13 (Ini adalah amal yang berfaidah)

3 (a8 23 L=s (Hari yang dinginnya menusuk

telah berlalu)
il (‘Athaf)

‘Athaf adalah tabi’ yang terletak setelah huruf-
huruf ‘athaf (huruf-huruf penghubung/penyambung)
Contoh:

Jae 3 aé ¢\a (Umar dan Utsman telah datang)
e g 3aas A (Muhammad tidur kemudian Ali)
Huruf-huruf ‘athaf ada lima, yaitu:

a) 5 (wa) digunakan untuk sekedar menggabungkan
dua kata atau lebih (gxa0) 31k2) Contoh: (s 3aai s
Y23 (Muhammad, Hasan dan Sa’id telah datang)

b) < (fa) digunakan untuk menggabungkan dua kata
atau lebih secara berurutan dengan tanpa adanya
jeda (@ g i)

Contoh: daié (a8 334 25 (Muhammad datang, lalu

Hasan, lalu Sa’id)

Contoh lain: & 4k Jg eﬁ “...Kemudian
menghadaplah ke arah kiblat, lalu bertakbirlah.”

C) & digunakan untuk menggabungkan dua kata atau
lebih secara berurutan dengan disertai adanya jeda

\ 4
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(A g ). Contoh: did & aiall Saad Jad
(Muhammad masuk masjid, kemudian Hasan
[beberapa saat setelah Muhammad masuk])

3 digunakan untuk menggabungkan dua kata atau
lebih untuk menunjukkan sebuah pilihan atau
untuk mengungkapkan keragu-raguan.

Contoh: 331y an & (ju 3l o el
(Dibolehkan bagi segenap mahasiswa untuk
bermain atau belajar pada hari libur); a4 a0l (&
(e 3l (Yang menukil kabar [mengutip berita]
adalah Muhammad atau Ali)

#l digunakan untuk menggabungkan dua kata atau
lebih guna menuntut suatu kejelasan. Huruf ini
biasanya terletak setelah huruf istifham “a” (1)
Contoh: &k 2 guies I3 (Apakah Bapakmu
seorang insinyur ataukah dokter?)

X § (Taukid)

Taukid adalah tabi’ yang disebutkan di dalam

kalimat untuk menguatkan atau menghilangkan

keragu-raguan dari si pendengar.
Contoh:
48 MY #\s (Ustadz itu telah datang)

g . & E L .
a GOl jaa (Para mahasiswa semuanya telah

datang)

a)

b)

Gl 3858

Taukid yang disebutkan dalam suatu kalimat
dengan cara mengulang lafal yang hendak
dikuatkan.

Contoh:
Gaa s &la (Hasan, Hasan telah meninggal)
L L U8 (A, Ali telah dibunuh)

ls s IS5




Yaitu taukid yang disebutkan dalam suat kalimat

dengan cara menambahkan lafal-lafal tertentu (Ll
S5
Catatan:

Alfaazh at-taukid harus bersambung dengan dhamir-
dhamir yang sesuai dengan dengan kata yang ingin
dikuatkan.

Diantara lafal-lafal taukid adalah:

Outi contoh: 4 3384 alia

jo¥]
~

ie; contoh: e &) &l
SS: contoh: Hiall 8 LSS Lle 5 Hlaie

NEIRSS

LIS: contoh: Watls ()il Hs &yas

£

Lz (ges K Contoh: pékies 3 &35

¢’
~

Apabila ditemukan kata yang bentuknya adalah
mufrad tetapi secara makna mempunyai anggota
bagian, maka ia dikuatkan dengan lafal taukid jamak.

Contoh:

ia3es 8l ¢la (Pasukan itu semuanya telah datang)

a3 Gl Lgriea A30S0y1 ARYT (Umat Islam itu semuanya
satu hati)

Juli (Badal)

Badal adalah tabi” yang disebutkan di dalam suatu
kalimat untuk mewakili kata sebelumnya, baik
mewakili secara keseluruhan ataupun sebagiannya
saja.

Contoh:

CECRTRINEE (Ustadz Muhammad sedang duduk)

43, 5l &yl (Al dipukul kakinya)

(Badal biasanya dikenali dengan tambahan kata
“yaitu” pada terjemah kata yang digantikan).

a) Gdas 03
Yaitu badal yang menggantikan kata sebelumnya
(mubdal minhu) secara utuh.

A
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Contoh: &lis 35 4al a4yl (Imam Ahmad adalah
seorang lelaki yang shalih)

b) O8I Ga el 0%

Badal yang mewakili anggota bagian dari kata
sebelumnya.

Contoh: )3 &l 238 (Rumah itu dindingnya
roboh)

) Jwiay) Js
Badal yang mewakili sebagian sifat dari kata
sebelumnya.

Contoh: 48k &ull a3 (Kebersihan rumah itu
mengagumkanku)

Catatan:

a) Badal ba’dhi minal kulli dan badal isytimal harus
bersambung dengan dhamir yang sesuai dengan
mubdal minhu-nya.

b) Biasanya badal ditemukan dalam suatu kalimat

setelah:
* Nama orang atau gelar
Contoh:
Ak &3 ¢l J5 (Ali bin Abi Thalib berkata)

fuis Al Mak AW CX (Syaikh Muhammad
menulis sebuah risalah yang berfaidah)

* Isim Isyarat
Contoh:
Las Q1% (Kitab ini berfaidah)
kit &all &S (Rumah itu bersih)

* Pembagian
Contoh: “ijay Jady aul 4335 L oLdl (Kalimat
terbagi tiga: Isim, Fi’il dan Huruf)) :ole s &l
Jaal 5 S (Syirik terbagi dua: besar dan kecil).

Catatan Khusus:




Apabila badal berupa lafal ¢, maka mubdal minhu

(vang dibadali/kata yang terletak sebelumnya) tidak
boleh di-tanwin, sedangkan lafadz ¢ dihilangkan

alifnya (menjadi (#) dan kata yang terletak setelahnya
di-majrur-kan sebagai mudhaf ilaih. Contoh: Jix & Y,

E. Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Apa yang Anda ketahui tentang Marfu’atul Asma’? Jelaskan faktor
apa yang menyebabkan isim mu’rab dibaca rafa’?

2. Sebutkan 3 (tiga) isim yang termasuk dalam kategori Marfu’atul
Asma’ berikut dengan contohnya!

3. Bacalah beberapa ayat Al-Qur’an di bawah ini, dan sebutkan 5 (lima)
isim yang termasuk dalam marfu’atul asma’!

Osiasall i 8w

OSA agiDia B aa il w

O3 ma 2l oo ap (il m

A Ll aa sl G5 ) G515l aa Bl
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KEGIATAN BELAJAR 2
MANSHUBAT ASMA’

A. Capaian Pembelajaran Mata Kegiatan
Mengidentifikasi konsep Manshubatul Asma’
B. Subcapaian Pembelajaran Mata Kegiatan
1. Menemukenali konsep Manshubatul Asma’
2. Menerapkan Manshubatul Asma’
C. Pokok-Pokok Materi
1. Pengertian Manshubatul Asma’
2. Macam-macam Manshubatul Asma’
D. Uraian Materi

1. Pengertian Manshubatul Asma’

Manshubatul asma” adalah kumpulan isim yang berada dalam
kondisi manshub. Penyebab mashub-nya adalah adanya ‘amil yang
mempengaruhi isim tersebut.

2. Macam-macam Manshubat Asma’
(slan¥) iy puaia)
(Ol QJLJ ‘u\.ASM A_'QJ.E} ‘JMA]\J o J g2a4ll NELY) ‘)ﬁcmc,m{}“ Gl gaaia
u\SJAJ sé\.a.adjzj.d\} MLiUAd}aAAn} 6&.3\_.\4\”‘5 ‘\}Iemb se_'tzﬁu.d\j 6M\} cd\aj\}
S sl 5 ccalaall  ecumil) 1ol dng )l s 5 e geaiall Al 5 el Al 5 O a5 (Ll AT
Jadl g
(T)
sl 8 ol A il e adady (il b adlsall 3 e aals US e Gl
izl s ) aals ALY Uigh b o piai s e g yal)
(A5 Lile ST ) s i Al 8 e (B 55) sad coad o Vsnia iy o)
(Y33 2eae (J32) 1@l e (Y3n) sad cytanply o
alal cuda) @l @ (e (Bl alal) sai JVU ¢ley ok ol e Gl s ol
(Balia alaiit) ;i dl (e (Balin) a3 Yl gy of  m
(e ) ) Al g (Be) i domai gy of m
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(130 ) ) men) I e () o st g

(pode ple Qs V) Al (e (ole i) sad AUl U Lass) gy o

(A Jsma s L) Gl () Jgm) sndeoilia gy of

(Gl 00l 35 (aie) Gl e (Gali) sad calaly Vogmia oy of  w

(Eliadls & 913) Al o (Flaadl) 2 can Ysmbo gy ol

(Gam) sa 5V gl il gan) ol 0¥ Lawl of gl il gaa) o QI 1 8 aiy o m
(Lsn 13eas cul) @l @ e (13ea0) sad S5 (plad Wina aal ) IS) &l &

(Dbl Taant Einlin) Al e (Sualill) sai oo pumial Uini gy o m

(15805 1me BA ) @l e (158) sad cnpaaia o Ushaa aly of

(A A Eaia) Gl e (AB) smi et InS 5 gl o

ol ) adad S ) BN ) e 1 e (M) s pemie e Y o o
(DL 4

a. Maf’ul Bih

Maful bih termasuk kelompok isim manshub.
Contoh:
il 2232 155 (Muhammad membaca surat)
OGS Mak 553 (Muhammad membeli dua buah buku)
G AR Gsallal) (86 (Orang-orang muslim memerangi orang-
orang kafir)

Letak-letak maf'ul bih dalam struktur kalimat:
1) 4 J5mia— Jeld — Jad

Contoh:

5 &) 3224 55 (Muhammad menendang bola)

&4l a4 75 (Muhammad menyembelih kambing)
2) Jeli— 4y J5aaa— [

Contoh:

A 5o K (Anak kecil itu makan nasi. Nasi dimakan anak
kecil itu)

Sl 6y Ol (Guru itu ditanya oleh seorang murid)
3) 4 Jsmia— Jold Uad

Contoh:

34 &l (Aku bertanya kepada ustadz)




iaall &5 (Aku membaca majalah)
4) 4 U5 Jeld Ja
Contoh:

&%l (Aku memerintahkan kamu)
4 (Dia memukulnya)
B) Celh— 4 ke s
Contoh:
S &L (Saya ditanya oleh seorang ustadz)
4 das ) (Semoga Anda dirahmati Allah)
6) Jeld Jxd - 4 U5
Contoh:
35 dUl (Hanya kepada-Mu kami menyembah)
&34 (Aku hanya makan roti)
Maf’ul Fiih
Maful fiilh (zharaf) adalah isim yang menunjukkan
keterangan waktu atau tempat terjadinya suatu perbuatan.
Contoh:
Sl &5l (Aku bersafar pada waktu malam)
oY) 23 &ia (Aku berpuasa pada hari senin)
sl il &ids (Aku duduk di depan mimbar)
Gl Gl Qi A6 (Anjing itu tidur di belakang pintu)
Catatan:

1) Maful filh yang digunakan untuk menunjukkan
keterangan waktu dikenal sebagai zharaf zaman g3V )k

2) Maful fith yang digunakan wuntuk menunjukkan
keterangan tempat dikenal sebagai zharaf makan <&l a5k

Di antara contoh Di antara contoh
zharaf zaman zharaf makan
(Pagi hari) Blia (Di atas) (332
(Malam hari) Sl (Di antara) (=
(Bulan) ! 5 (di sisi) die
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C.

(Terkadang) 34 (Di belakang) &!353
(Sebelum) Ji (Di bawah) a5
(Baru saja) &/ (Sekitar) J3>

(Besok) & (kanan Sebelah) (pa
(Sekarang) CY! (Sebelah kiri) Jas
(Kadang-kadang) (HE (Arah) 325
(Pagi hari) Blia (atas Di) 33

Macam-Macam Zharaf
1) Zharaf mutasharrif adalah lafal zharaf yang dapat
difungsikan untuk selain zharaf.
Contoh:
oY) a3 &ila (Aku berpuasa pada hari senin)
&304 35 424 25 (Hari jum’at adalah hari yang diberkahi)
2) Zharaf ghairu mutasharrif adalah lafal yang hanya dapat

difungsikan sebagai zharaf dan tidak dapat difungsikan

untuk yang lainnya. Di antara contohnya adalah: <3 «J#
BBy céU;\ 6339 céuﬁ

Contoh:
eyadl OB %Y (Janganlah kamu tidur sebelum wudhu)
Catatan Zharaf:
1) Zharaf ghairu mutasharrif boleh di-jar-kan dengan huruf &»
Contoh:
RE Ga Salall &Ly (Aku telah memasuki masjid sebelum
kalian)

2) Ada beberapa zharaf yang bentuknya adalah mabni.

Contoh: =+l (Kemarin) ¢4 (Di manapun)
Maf"ul li ajlih

Maful li gjlih adalah isim yang digunakan untuk
menjelaskan sebab terjadinya perbuatan.

Contoh:




4 U Ealia (Aku shalat karena iman kepada Allah)

AU we &5 (Aku mengunjungi Ali karena cinta kepadanya)

4 4@ bk ol Eilil (Aku memberi orang fakir itu makanan
karena kasihan kepadanya)

Maful li ajlih di bentuk dari amalan-amalan hati. Lafazh-

lafazh yang biasa menjadi maful li ajlih:

&) (Karena hormat)
¢La (Karena malu)
U3A (Karena sedih)
il (karena sayang)
i34 (karena takut)

1xa (karena iri)

Catatan:

Lafal-lafal maf'ul li ajlih dapat di-jar-kan dengan huruf lam.
Contoh:
aganl Wk Sl cglel (Aku memberi orang fakir itu makanan
karena kasihan kepadanya)

d. Maful Muthlaq

Maf'ul muthlag adalah isim yang berasal dari lafal fi’il yang

berfungsi untuk penguat makna, penjelas bilangan, atau

penjelas sifat.

Contoh:

s 53 &diia (Aku telah menghafal pelajaran itu dengan
sebenar-benarnya hafal)

s 455 (Aku telah memukulnya dengan sebenar-benar
memukul)

ddads Gl Eabaas (Aku telah menghafal pelajaran itu dengan
sekali hafal)

435 4850 (Aku telah memukulnya dengan sekali pukul)

19 Uads G033 &da (Aku telah menghafal pelajaran itu
dengan baik)

|35 Uia 45 (Aku telah memukulnya dengan keras)
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€.

Ketentuan-Ketentuan Maf'ul Muthlagq:
1)

2)

Maful muthlag harus menggunakan mashdar (kata kerja
yang dibendakan).

Apabila mashdar yang merupakan maful muthlaq berdiri
sendiri, maka ia berfungsi sebagai penguat makna.

Contoh: L) &id5 (Aku benar-benar menendang).

Maful muthlag yang berfungsi untuk menjelaskan bilangan,
biasanya mengikuti wazan 32,

Contoh: 4d; &id; (Aku menendang dengan sekali
tendang).

Apabila mashdar yang merupakan maful muthlag disifati
atau di-idhafah-kan, maka ia berfungsi sebagai penjelas sifat
atau jenis.

Contoh:
182k Ld5 &id) (Aku menendang dengan keras)

3540 5d5 &idy (Aku menendang seperti tendangan para
tentara)

Terkadang fi'il dari maf'ul muthlaq dihilangkan, contoh:
)&% (Terima kasih).

Asalnya adalah: 128 @& (Aku benar-benar berterima
kasih kepadamu).

Maf'ul Ma’ah

Maful ma’ah adalah isim yang terletak setelah huruf ()

yang mempunyai arti “bersama” untuk menunjukkan

kebersamaan.

Contoh:
Jialis e Sl (Al berjalan bersama dengan gunung)

ol Q3565 %4 sk (Muhammad datang bersamaan

dengan terbenamnya matahari)

Perbedaan antara waw ma’iyyah dengan waw ‘athaf:

D)

Isim yang terletak setelah waw ma’iyyah selalu mansub,
adapun isim yang terletak setelah waw ‘athaf tergantung
ma’thuf-nya.

\ 4
‘v 23



Contoh:

Jialls &l i = waw-nya adalah waw ma’iyyah
G e S = waw-nya adalah waw ‘athaf

2) Pelaku pada waw ma’iyyah hanya terdiri atas satu pihak,
sedangkan pelaku pada waw ‘athaf terdiri atas dua belah
pihak.

Catatan:

Pada dasarnya, huruf waw yang terletak di antara dua buah
isim adalah waw ‘athaf. Oleh karena itu seandainya sebuah
kalimat cocok untuk dimaknai dengan waw ‘athaf, maka waw
tersebut adalah waw ‘athaf.

Hal

Hal adalah isim manshub yang digunakan untuk
menjelaskan keadaan fa'il atau maful bih saat terjadinya fi'il
(perbuatan).

Contoh:
el 3224 s (Muhammad shalat dalam keadaan duduk)
Gile aatall ) 3%as Cad (Muhammad pergi ke masjid dengan
berjalan)
U1 36 &l (Aku melihat ustadz itu sedang naik kendaraan)
Ketentuan-ketentuan Hal:

1) Hal merupakan isim yang manshub. Contoh: el a4 o
(Muhammad shalat dalam keadaan duduk)

2) Hal berbentuk isim nakirah, sedangkan shahibul hal (isim
yang dijelaskan keadaannya oleh Hal) berbentuk isim
ma'rifat.

Contoh:

il U501 381 (Anak itu makan sambil berdiri)
A3l = Shohibul hal, ma’rifat

il = Hal, nakirah

3) Hal mengikuti shahibul hal dari sisi naw’ (mudzakkar atau

muannats) dan ‘adad (mufrad, mutsanna, jama’).

Contoh:




LS 3as % (Muhammad minum sambil duduk)
42dla &4kl &5 53 (Fatimah minum sambil duduk)
Lilé 330 08T (Anak itu makan sambil berdiri)

oiaild )50 081 (Dua anak itu makan sambil berdiri)

g. Tamyiz

Tamyiz adalah isim nakirah yang disebutkan dalam suatu
kalimat untuk memberi penjelasan sesuatu yang masih samar.

Sesuatu yang masih samar yang dijelaskan oleh tamyiz
dikenal dengan istilah mumayyaz (54)).

Contoh:

LES & pke &9585) (Aku membeli dua puluh kitab)
& pie = Mumayyaz

UGS = Tamyiz

ila8 b 5 E558 (Aku membeli satu dirham perak)
a8 2 = Mumayyaz

ilai = Tamyiz

Macam-Macam Mumayyaz

1) Mumayyaz malfuzh adalah mumayyaz yang disebutkan
dalam pembicaraan atau kalimat.

Mumayyaz malfuzh ada 4, yaitu:
a) J&b ;i (Nama-nama takaran)
Contoh: 155138 &5 (Aku membeli satu liter beras)
b) o3l sl (Nama-nama timbangan)
Contoh: W&l L3S &8558 (Aku membeli satu kilo
daging)
) skl ¢l (Nama-nama jarak/ukuran)
Contoh: il s 458 (Aku membeli satu meter kain)
d) %) il (Nama-nama bilangan)

Contoh: &5 & yie &35 (Aku membeli 20 rumah)
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2) Mumayyaz malhuzh adalah mumayyaz yang tidak

ditampakkan dalam pembicaraan atau kalimat. Mumayyaz
malhuzh biasanya untuk menggantikan mubtada” atau fa'il.
Contoh:

o by aE Ge 8 a3l (Pengajar itu lebih banyak
pengalamannya dibandingkan dengan murid)
Asal kalimatnya:
Qb s G KT el by (Pengalaman pengajar itu
lebih banyak dibandingkan dengan murid)

= YL &l K Ul (Aku lebih banyak hartanya dari kamu)
Asal kalimatnya:
s & M (Hartaku lebih banyak daripada hartamu)

» 355k (s (Ali bagus wajahnya)
Asal kalimatnya:
e 435 Ola (Wajah Ali bagus)

= L& a4 Gl (Muhammad baik jiwanya)
Asal kalimatnya:
34a4 (i &l (Jiwa Muhammad baik)

h. Tamyiz ‘Adad

Tamyiz ‘adad adalah tamyiz yang digunakan untuk
menjelaskan mumayyaz yang berupa ‘adad (bilangan).

Tamyiz adad biasanya dikenal dengan istilah ma’dud
(45%4l), contoh:

Wl (36 &) (Aku membeli tiga puluh pena)
G = “ Adad

B = Ma’dud

Hukum ‘adad dan ma’dud:

a) Jika ‘adad-nya berupa bilangan 3-10, maka ma’dud
berbentuk jamak majrur.

Contoh:

2¥31 4836 (Tiga orang anak)

Ja 43 (Lima orang laki-laki)




24l 42 (Tujuh Hari)

b) Jika ‘adad-nya berupa bilangan 11-99, maka ma’dud
berbentuk mufrad manshub.

Contoh:

a3 53e sl (Lima belas anak)

345 S5 433 (Empat belas orang laki-laki)
L3 O34 (Dua puluh hari)

c) Jika ‘adad-nya berupa bilangan 100 atau 1.000 atau
kelipatannya, maka ma’dud berbentuk mufrad majrur.
Contoh:

33 4 (Seratus anak)

Ji5 &l (Seribu orang laki-laki)

23 L35G (Tiga ratus hari)
Rumus menghapal ‘Adad Ma’dud:

Untuk mempermudah kita dalam menghafal hukum-
hukum ‘adad ma’dud, dapat digunakan rumus:

ez

¢ = Maksudnya jamak majrur

& = Maksudnya mufrad manshub
¢ = Maksudnya mufrad majrur
Mustatsna

Mustatsna adalah isim yang disebutkan setelah adatul
istitsna (alat pengecualian) untuk menyelisihi hukum kata
sebelum adatul istitsna itu. Kata yang terletak sebelum adatul
istitsna dikenal dengan istilah mustatsna minhu 4 Sl
Contoh:

s 9) A z> (Para siswa lulus kecuali Hasan)
9) = Alat pengecualian / Adat istitsna

¢Sh = Mustatsna minhu

Wa = Mustatsna

195 3] Ja5) Sima (Para lelaki itu telah hadir kecuali Zaid)
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b = Alat pengecualian

Jdasll = Mustatsna minhu

135 = Mustatsna

+U5LY1 3137 (Adatul istitsna) ada enam, yaitu: ¥), %€, 3, 94, 12,
Hukum mustatsna dengan Y)

a) Wajib nashab, apabila kalimatnya positif dan disebutkan mustatsna
minhu.

Contoh:
184 3] &30l 435 (Para hadirin telah pulang kecuali Muhammad)
ol ) 88 4 (Para siswa telah pulang kecuali dua orang anak)

b) Boleh nashab atau mengikuti mustatsna minhu apabila kalimatnya
negatif dan disebutkan mustatsna minhu.

Contoh:

Bas [ 1aas ) §3hlall 435 L (Para hadirin tidak pulang kecuali
Muhammad)

o5/ oy V) Bl 4 (Para siswa tidak pulang kecuali dua orang
anak)

c) Di-i'irab sesuai dengan kedudukannya dalam kalimat, apabila
kalimatnya negatif dan tidak disebutkan mustatsna minhu.

Contoh:
1224 ) 455 b (Tidak ada yang pulang kecuali Muhammad)
155 3] &85 s (Aku tidak memukul kecuali Zaid)
Hukum mustatsna dengan & dan 3
Mustatsna dengan »¢ dan 3= adalah selalu majrur. Contoh:
e e &3 ¢y (Para murid gagal kecuali Ali)
BT sda &> (Para murid lulus kecuali Hasan)
Catatan:
Hukum i'rab »¢ adalah mengikuti hukum mustatsna dengan 9)
Contoh:

a) Kalimat positif dan disebutkan mustastna minhu; 254 5 {5l 235
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b) Kalimat negatif dan disebutkan mustasna minhu; 5& | 5& &5 aall g5 L

k)

c) Kalimat negatif dan tidak disebutkan mustasna minhu; s ek
Hukum mustatsna dengan P EG SR

Mustasna dengan >4, 13, WS boleh nashab ataupun jar / majrur.
Contoh:

e/ 13585 38 G3alall 5

e /G e Junl als

e [ s LA 3V 530 4

2) Munada

Munada adalah isim yang disebutkan setelah huruf nida’ (huruf yang
digunakan untuk memanggil).

Contoh:

4l % 4 (Wahai hamba Allah)

Lt WG & (Wahai orang yang tidur, bangunlah)
Huruf-huruf Nida":

I = Untuk memanggil jarak dekat.

Contoh:

Ci&i 4 32 (Wahai Abdullah, tulislah)

il G Ul = Untuk memanggil jarak jauh

Contoh:

(i3 fald 0 41 %2 Ul (Wahai Abdullah, apakah engkau mendengar suaraku?)
b = Dapat digunakan untuk memanggil dekat ataupun jauh.
Contoh:

¢ ,ul 4 %2 & (Wahai Abdullah, cepatlah)

Macam-macam Munada

a) &3ais; Munada selalu manshub dalam 3 (tiga) keadaan.
1)  &las (mudhaf), contoh:
4l % & (Wahai Abdullah)
4 J3%5 & (Wahai Rasulullah)
A4 G (Wahai Abu Bakr)




2) ql.:aﬁl_; 4% (Mirip dengan mudhaf), contoh:
35 Bl b (Wahai pendaki gunung)
Al b Lelu | (Wahai orang yang berusaha berbuat baik)

483 35§ (Wahai orang yang membawa tas)
3)  333ais % 5% Nakirah yang belum tentu orangnya, contoh:
345 (Wahai lelaki)
Ll b (Wahai Muslim)
W & (Wahai mahasiswa)
b) @i dde Je (i Munada’ dimabnikan dengan tanda rafa’ pada 2 (dua)
keadaan.
1) 33 ik (Nama orang tunggal/terdiri dari satu kata), contoh:
Gle b daas g
2) 833aia 35S (Nakirah yang sudah tertuju pada orang tertentu),
contoh:

Ala b Jas 0
Memanggil kata yang terdapat (J)):

Untuk kata yang terdapat (J), ada beberapa ketentuan dalam
pemanggilannya.

a) Kata yang dipanggil, i'rab-nya marfu’
b) Menambahkan lafal berikut setelah huruf nida”:
1) &l untuk isim mudzakkar
2) & intuk isim mu’annats
Contoh:
Ol Gy
Slakal @ S @@
E.  Latihan
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

1. Apa yang Anda ketahui tentang Manshubatul Asma’? Jelaskan faktor
apa yang menyebabkan isim mu’rab dibaca nashab?

2. Sebutkan 3 (tiga) isim yang termasuk dalam kategori Manshubatul

Asma’ berikut dengan contohnya!




3. Bacalah beberapa ayat Al-Qur’an di bawah ini, dan sebutkan 5 (lima)

isim yang termasuk dalam Manshubatul Asma’!
Hliate GO Jga ()
Gl 58 5 88 4 0ka SR 0 U5 A 08
O35 % Ua AR Ga3 658 Jual (e go3ad) o J80) D &5 A5l5




KEGIATAN BELAJAR 3
MAJRURATUL ASMA’

A. Capaian Pembelajaran Mata Kegiatan
Mengidentifikasi konsep Majruratul Asma’
B. Subcapaian Pembelajaran Mata Kegiatan
1. Menemukenali konsep Majruratul Asma’
2. Menerapkan Majruratul Asma’
C. Pokok-Pokok Materi
1. Pengertian Majruratul Asma’
2. Macam-macam Majruratul Asma’
D. Uraian Materi
1. Pengertian Majruratul Asma

Majruratul asma’ adalah kumpulan isim yang berada dalam
kondisi majrur. Penyebab majrur-nya adalah dikarenakan adanya
‘amil yang mempengarubhi isim tersebut.

2. Macam-macam Majruratul Asma’

Kelompok Majruratulul Asma’: (0 <l H55), (ALYl H5)%%), dan

(Usoaell il all),

a. (08 < 555%4) Majrur karena huruf Jar
Isim majrur karena huruf jar adalah isim yang dibaca jar apabila
didahului oleh salah satu dari huruf jar.
Huruf jar ada 17 (tujuh belas), yaitu: (&) ¢ «de e ) oa
SA (e e (&) anll 215 ((3) amdll sl cn () 2 () SIS () sl
Lila dlac),

Contoh masing-masing penggunaan huruf jar:

1) (o) dari; contoh: Jill (s & ja (Aku keluar dari rumah)
2) (&) ke; contoh: aalall ) Gl (Aku akan pergi ke masjid)
3) (&) dari; contoh: &mle (e sy tiall 1% (Hadis ini

diriwayatkan dari Aisyah)
4) (k) di atas; contoh: <& e Bl (Buku itu berada di atas
meja)
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b.

5) (&) di dalam; contoh: 2wl & alall callai (s (Kami menuntut
ilmu di dalam masjid)

6) (%)) betapa banyak/sedikit; contoh: 4l 4k alla dee &3
(Betapa banyak amalan yang kecil menjadi besar nilainya
disebabkan oleh niat)

7) (W) dengan; contoh: Al Al &€ (Aku menulis pelajaran
dengan pena)

8) (<W) seperti; contoh: YIS ac (Umar seperti singa)

9) (M) milik; contoh: esa CUSH 13 (kitab ini milik
Muhammad)

@
-

10) (i) sampai; contoh: 4wl s &l &ST (Aku makan ikan
sampai kepalanya)
11) (3) demi; contoh: alus Ul 415 (Demi Allah, aku adalah
seorang muslim)
12) (&) demi; contoh: alwe U &G (Demi Allah, aku adalah
seorang muslim)
13) (%) dan () sejak; contoh: (oalall g sl 3ia 451, L (Aku tidak
melihatnya sejak seminggu yang lalu)
14) (3&), (l=), dan (W's) selain/kecuali; contoh: & L3l aa )
s (para mahasiswa telah pulang kecuali Muhammad)
(BL=Yh H55%<) Majrur karena disandari oleh isim sebelumnya
Idhafah adalah bentuk penyandaran suatu isim kepada isim yang
lain.

Contoh: 2ss QS (buku Muhammad) dan <3 2l (cincin emas).

Isim yang pertama (<US) dan (a1) dikenal dengan istilah mudhaf.
Sementara isim yang kedua (wss) dan (<*3) dikenal dengan
istilah mudhaf ilaihi.

Mengingat susunan idhafah adalah terdiri dari mudhaf dan
mudhaf ilaihi, terkadang istilah idhafah dikenal dengan istilah
mudhaf - mudhaf ilaihi.

I'rab mudhaf adalah mengikuti kedudukannya di dalam kalimat.
Adapun i’rab mudhaf ilaihi adalah selalu majrur.

Contoh:




3as 2aas QS (Buku Muhammad bermanfaat)

Mak QS 5Ll (Aku meminjam buku Muhammad)
Mas B b 533436 4kadU) o3 (Catatan ini terdapat di buku
Muhammad)

(@ososdl  lsl)  Majrur  karena mengikuti  kata Majrur
sebelumnya/ Tawabi’ lil-Majrurat

Isim yang mengikuti i’rab kata sebelumnya disebut tawabi’. Apabila
1’rab kata sebelumnya adalah majrur, maka isim tawabai’ juga harus
majrur. Isim tawabai’ ada 4, yaitu: Na’at, Athaf, Taukid, dan Badal.
Adapun contoh Tawabi” lil-Majrurat adalah sebagai berikut:

Naat/shifat
255 AL &K (Aku menulis dengan pulpen yang baru)
Athaf

2a J s 3384 Gdi (Mahmud duduk bersama Khalil dan
Hamid)

Taukid
28 Gl Jle Sa) 583240 (Shalat itu wajib bagi semua muslimin)
Badal

A dlial aa 3334 (385 (Muhammad berdiskusi dengan temanmu,
Khalid)

Macam-Macam Mudhaf Ilaihi
Mu’rab

Mudhaf ilaihi yang berbentuk isim mu’rab harus selalu majrur,
contoh:

caaltaall i pliasl) i
Mabni

Mudhaf ilaihi yang berbentuk isim mabni tidak mengalami
perubahan harakat akhir (sesuai bentuk aslinya), contoh:
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S (Kitabmu - laki-laki)
i (Kitabmu - wanita)
Syarat-Syarat Idhafah

Syarat-syarat idhafah ada 3:

Mudhaf tidak boleh di-tanwin, contoh:
488 = mudhaf %% = mudhaf ilaihi
Susunan idhafah-nya adalah,

2534 4383 (Tas Muhammad)

35 = mudhaf 354 = mudhof ilaihi
Susunan idhafah-nya adalah:

2%ax J155 (Handphone Muhammad)

Membuang nun mutsanna atau jama’ pada mudhaf, contoh:

OB = mudhaf

3ak = mudhaf ilaihi

Susunan idhafahnya adalah,

234 W (Dua buku/kitab Muhammad)
O3m5% = mudhaf

3exa = mudhaf ilaihi

Susunan idhafahnya adalah,

3= 3.5 (Para pengajar ma’had/ pondok)
Membuang alif lam dari mudhaf

Contoh:

355 = mudhaf &) = mudhaf ilaihi
Susunan idhafahnya adalah,

41 J3.5 (Rasulullah)

&G = mudhaf sald) = mudhaf ilahi
Susunan idhafahnya adalah,

salal) 5 (Pintu Masjid)

Faidah:

Secara umum, kandungan makna idhafah mempunyai tiga arti:
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1) Bermakna i» (dari)

Contoh:

s 85 (cincin besi)

Maknanya adalah:

12 e S (Cincin dari besi)
2) Bermakna J (milik)

Contoh:

& & (Rumah Al)

Maknanya adalah:

& & (Rumah milik Ali)
3) Bermakna & (di dalam)

Contoh:

Jdll &k (Azab Kubur)

Maknanya adalah:

Sl b &% (Azab di dalam kubur)

Apabila mudhaf berupa isim yang berakhiran dengan alif, dan
mudhaf ilaihi berupa ya’ mutakallim, maka ya’ ditulis dengan
harakat fathah.

Contoh:
)2 (Kedua tanganku)

Asalnya adalah ()% sebagai mudhaf, nun-nya dibuang sehingga
bentuknya menjadi 1. Mengingat ' berakhiran alif, maka ketika
diidhafahkan kepada ya’” mutakallim, ia menjadi '

3% (Petunjukku)

Asalnya adalah:

3% dan ya’ mutakallim ()
)3 (Selainku)

Asalnya adalah:

3 dan ya’ mutakallim ()




c. Apabila mudhaf berupa isim yang berakhiran dengan ya’ dan

mudhaf ilaihi berupa ya’ mutakallim, maka ya’ ditulis dengan fathah
yang di-tasydid.
Contoh:

(=% (Para pengajarku)

Asalnya adalah:

Ow % dan ya’ mutakallim ()
(=54 (Pengacaraku)
Asalnya adalah:

<=4l dan ya'mutakallim (s)
S84 (Muftiku)

Asalnya adalah:

84 dan ya’ mutakallim ()
E. Latihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!
1. Apayang Anda ketahui tentang Majruratul al-Asma’? Jelaskan penyebab
isim mu’rab dibaca jar?
2. Sebutkan 3 (tiga) isim yang termasuk dalam kategori Majruratul al-
Asma’ berikut dengan contohnya!
3. Perhatikan ayat Al-Qur’an berikut ini, dan sebutkan 5 (lima) isim yang
termasuk dalam Majruratul al-Asma’!
Clagana a A 15 S3 g m
sl pllas (gim o B
i) W e Lalba ) o
QA I sl 1yl £




KEGIATAN BELAJAR 4
MAJZUMAT

. Capaian Pembelajaran Mata Kegiatan
Mengidentifikasi konsep Majzumat
Subcapaian Pembelajaran Mata Kegiatan
1. Menemukenali konsep Majzumat

2. Menerapkan Majzumat

. Pokok-Pokok Materi

1. Pengertian Majzumat

2. Macam-macam Majzumat

. Uraian Materi

1. Pengertian Majzumat

Secara bahasa, kata al-Jazmu bemakna al-gath’u [memutus
atau memastikan]. Dalam istilah nahwu, yang dimaksud dengan
jazm adalah perubahan khusus yang ditandai dengan harakat sukun
di akhir kata atau tanda lain yang menggantikannya. I'rab jazm ini
hanya ada pada fi'il mudhari’ (kata kerja yang mengandung kala
kini/akan datang/kebiasaan) dan tidak ada pada isim atau jenis fi'il

yang lain (madhi dan amr)
Contoh fiil yang majzum:
e

artinya: “Bermain”; majzum dengan tanda sukun di akhirnya
artinya: “Lulus”; majzum dengan tanda sukun di akhirnya

B
artinya: “Bepergian”; majzum dengan tanda sukun di akhirnya

JLs

artinya: “Bertanya”; majzum dengan tanda sukun di akhirnya
Catatan: Untuk menyederhanakan, bisa dikatakan bahwa apabila
suatu kata (fiil mudhari’) diakhiri dengan sukun maka ia disebut
dengan istilah majzum.
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2. Tanda Jazm

a) Sukun yang menjadi tanda pokok, seperti;
G et ey
Sukun menjadi alamat bagi i'’rab jazm pada fi'il mudhari” yang
pada bagian akhirnya tidak berhuruf ‘illat, yaitu alif, wawu, dan
ya’, seperti; JAX al (Jagi a1 (Jas;
b) Membuang nun tanda rafa’, seperti;
s s A 1 ] S 3y
c) Membuang huruf “illat, seperti; (Baca dari kanan)
2% & menjadi o3, 25a menjadi 24
Hadfu (membuang)
Membuang itu menjadi tanda bagi i'rab jazm pada fi'il mudhari’
yang mu'tall akhir (kata yang akhirnya bertemu dengan huruf
‘illat) dan pada fi"i-fi'il yang di-rafa’-kan nya dengan nun tetap.
Contoh;

Fi'il mudhari’ mu’tal akhir, contoh; (Baca dari arah kanan)
£3 s menjadi 523, 2% d menjadi <% , 5% 3 menjadi 43
Fi'il yang di-rafa’-kannya dengan nun tetap (af’alul khamsah).
Contoh; (Baca dari Kanan)
o) shadi ol ¢l glady ol Madl o} Slady ol menjadi el ¢sbedi oy slady (o dlady ((Slady
i )
3. Huruf yang bertugas menjazmkan (adwaat al-jazm)

& = tidak

Contoh kalimat untuk amil jawazim ini adalah 3 &3 3%

Arti dari kalimat tersebut adalah ‘tidak melahirkan dan tidak pula
dilahirkan.’

Pada kalimat ini, 4 masuk pada kata fi'il mudhari’ 2t Dengan
masuknya amil jawazim ini, makna kata kerja tersebut berubah
menjadi lampau. Penggunaan harf jazm ini dapat dengan mudah
ditemukan dalam ayat-ayat Alquran. Jika Anda penasaran, coba saja
buka QS Al Bagarah, Maryam, dan lain sebagainya.

W = belum




Dalam penggunaannya, Anda dapat mengamati contoh di bawah

mi.

g W5 Al5H cad

Kalimat yang berarti ‘anak itu pergi dan belum kembali.” ini
memiliki fi'il ¥ yang dimasuki oleh W Sehingga, maknanya
berubah menjadi lampau. Kalimat dengan harf jazm ini juga banyak
ditemui dalam ayat-ayat Alquran.

i = belumkah
Contoh:

Sl st Gl
Arti dari kalimat ini adalah ‘belumkan ayahmu datang?’

di = tidakkah
Contoh penggunaan huruf tersebut adalah 3% &l yang artinya
‘tidakkah Kami melapangkan.’

¥ &Y lam perintah, maknanya hendaklah.

Berikut contoh harf jazm ini dalam sebuah kalimat o,

Kalimat tersebut berarti ‘hendaklah ia makan.” Penggunaan 23! 4ld
yang bermakna perintah atau doa ini dapat Anda temukan dengan
mudah di dalam Alquran. Pada beberapa kalimat, huruf ini dibaca
mati (sukun) karena di depannya terdapat haraf lain.

o8l &Y = jangan
Contohnya G435 Y.
Kalimat tersebut berarti ‘jangan kamu duduk.” Kata kerja yang

dimasuki oleh amil jawazim ini disebut fi'il nahyi. Selain berfungsi
sebagai larangan, harf jazm tersebut juga bisa menjadi doa.

Harf Jawazim yang menjazmkan 2 fi’il

Golongan harf jazm yang kedua dapat menjazmkan 2 kata kerja.
Terdapat 12 amil jawazim yang masuk pada golongan ini. Sebagian
besar mereka adalah pengandaian atau persyaratan. Mengapa ada
dua fi'il pada kalimat tersebut? Karena amil jawazim menjadikan fi’il
yang pertama sebagai syarat sehingga membutuhkan fi'il kedua
sebagai jawaban.

\ 4
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Huruf-huruf yang ada pada golongan ini adalah:

ol = jika
Contoh: &35 38535 &)

Kalimat di atas berarti ‘Jika kamu sungguh-sungguh, pasti kamu
lulus.” Dua fi'il yang dimasuki jazm &) adalah ‘sungguh-sungguh’
dan ‘lulus.” Fi'il yang pertama adalah syarat dan yang kedua adalah
jawaban.

3 = ketika
Contoh penggunaan huruf tersebut dalam kalimat adalah & ool Y,
Arti dari kalimat ini adalah ‘ketika kamu berilmu, kamu pasti maju.’

&a = siapapun

Salah satu contoh kalimat untuk harf jazm ini adalah 33} 12 3% Jasg (2
4. Jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia, maka artinya adalah
‘siapapun yang berbuat kejahatan, pasti akan mendapat balasan.’

&l = yang manapun

Contoh penggunaan huruf ini adalah &5 158 (& &l Kalimat ini
dapat dimaknai sebagai ‘buku manapun yang kamu baca pasti akan
bermanfaat.’

W = di mana saja
Jika digunakan dalam sebuah kalimat, maka susunannya adalah s

L& Y35 Arti dari kalimat itu adalah ‘di mana saja kamu berdua
singgah pasti dihormati.”

4l = kapanpun
Contoh kalimat dengan harf jazm ini adalah i 5is 345 &3 2 (a3 G50
yang artinya ‘kapanpun baik hatimu, pasti akan diuji kelakuanmu.’

L& = apapun

Contoh kalimatnya adalah 335 153 J=& W, Arti dari kalimat tersebut
adalah ‘apapun kejahatan yang kamu lakukan, pasti akhirnya
menyesal.’

< = kapan saja




Penggunaan huruf tersebut dapat Anda lihat dalam kalimat ini.

LM Ca% e Arti dari kalimat ini adalah “kapan saja kamu pergi, pasti
aku akan pergi.

&l = dimana pun
Contoh penggunaan amil jawazim ini dapat diamati dalam contoh
di bawah ini:

P I AT . . . .. 1.
Leaa a1 Qa5 2Y) Qa5 Jika diartikan, kalimat ini bermakna ‘dimana
pun ibu pergi, pasti Maryam pergi bersamanya’

X = bagaimana saja
Salah satu contoh kalimat untuk harf jazm ini adalah e Jad WS
dldsi, Arti dari kalimat ini adalah ‘bagaimana saja kamu
memperlakukan temanmu, maka demikian pula temanmu akan
memperlakukanmu.’

& = kemana saja

Contoh penggunaannya adalah seperti dalam kalimat ini.

iaatle ok LY Lak Jyang artinya, “kemana saja bapak pergi, pasti
Ali pergi bersamanya.’

ag= = setiap kali

Berikut ini contohnya, s5¥) s5¢i Okl Lia yang berarti ‘setiap kali
kamu sembunyikan pasti akan tampak di hari lain.”

Semua huruf jazm di atas perlu Anda pelajari dengan baik.
Karena, banyak sekali ayat Alquran yang menggunakan huruf
tersebut. Sehingga, dengan memiliki pengetahuan tersebut, Anda
akan dapat memahami Alquran dengan lebih mudah dan lebih baik.

E. Latihan
1. Apayang Anda ketahui tentang Majzumat? Jelaskan penyebab fill dibaca

jazm?
2. Sebutkan 3 (tiga) penanda i'rab untuk majzumat berikut dengan
contohnya!

3. Perhatikan ayat Al-Qur’an berikut ini, dan sebutkan 5 (lima) fi'il yang
dijazemkan/

', !
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